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SHALAT "IED 


Adab mengerjakan shalat "led dan Sunnah-sunnahnya 
1. Mandi dahulu 
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Y1YY 2 «To 


Dari Ibnus Sabbaag, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Hai kaum 
Muslimin, hari (Jum'ah) ini adalah satu hari yang Allah jadikan Hari Raya. 
Karena itu hendaklah kalian mandi". IHR. Maalik, dalam Al-Muwaththa' juz 1, 
hal. 65, no. 113) 


Keterangan : 


Menurut hadits tersebut, hari Jum'ah dipandang sebagai Hari Raya dan kita 
disuruh mandi padanya. Dengan demikian dapat difaham, bahwa mandi pada 
Hari Raya adalah lebih utama. 


2. Berpakaian dengan pakaian yang baik, bila ada 
2 PNS ar a ag w P OT ai . AA Si x0. an, 
ee OS BEI NAS AN RAS yi aa SE 
5 Pa 
YA Y Fedi as US 3 ar Sh 


Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Nabi 


SAW biasa memakai kain buatan Yaman pada tiap-tiap Hari Raya. (HR. 
Baihagiy juz 3, hal. 280, dla'if, mursal| 


3. Makan sebelum berangkat 


3 PAT EN WS IE AN SESI HA ae IE 


o 


Saji Ae Apem aa 
Oo (BNN AN 


Dari "Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW 
tidak pergi Shalat Hari Raya 'ledul Fithri melainkan sesudah makan. Dan tidak 
makan pada Hari Raya 'ledul Adlha melainkan sesudah kembali dari shalat". 
(HR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 540J 


233 MS Le Hai WS NI LUU pi al IE 
01 HB LV cela adi II 22 OI 3 dh 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW dahulu makan beberapa kurma 


pada Hari Raya 'ledul Fithri sebelum berangkat ke tempat shalat. (HR. Tirmidzi 
juz 2, hal. 27, no. 541. Ia berkata : Ini hadits hasan shahih gharib| 


4. Kera dua jalan 


sea KN G5 BI SEA Jis SK SE ESA AN 3 


oY4 T3 NU Y Gaal 25 2 3 2 
Dari Abu Hurairah, ia berkata "Dahulu Rasulullah SAW apabila melewati jalan 
saat pergi Shalat Hari Raya, maka ketika pulang beliau mengambil jalan lain 


(dari yang telah dilalui waktu pergi)". IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 26, no. 539, hadits 
hasan gharib| 


5. Waktu dan tempat takbir Hari Raya 


« 


Ia F3 ii 3 BA EN WEE KN ye 
3 Jep Sal S0 sa bat ab & #2 Ad Ai Ia BE ja 


VI VP ES Ja 


Dari Az-Zuhriy, ia berkata, "Dahulu Nabi SAW keluar untuk shalat Hari Raya 
'ledul Fithri dengan takbir mulai dari rumahnya hingga tiba ditempat shalat". 
(HR. Abu Bakar An-Najjaad, mursal, Nailul Authar juz 3, hal. 327) 


A Is IL 3 MARIA AE 3 He re 
Bb ai In bb in Ia bl An AK SS 
VA ha KS 


Dari Salim bin "Abdullah, bahwasanya 'Abdullah bin 'Umar memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya dahulu Rasulullah SAW bertakbir pada Hari Raya 
'ledul Fithri dari sejak keluar dari rumah beliau hingga tiba di tempat shalat. 
(HR. Baihagi juz 3, hal. 279, dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 
Musa bin Muhammad bin 'Atho' dan Al-Walid bin Muhammad Al-Mugriy| 


Mane ana Nee Aa 
BEN ae TEA LAT ab SI 


Babaa YVA :Y Fa 
Dari Nafi' bahwasanya dahlu Ibnu 'Umar berangkat ke shalat 'led dengan 
bertakbir dengan suara keras sejak dari masjid sampai tiba di tempat shalat, 
dan ia terus bertakbir hingga imam datang. IHR. Baihagi juz 3, hal. 279, 
maugufJ 


£ Pa 


ASI SUS 3 BEN us SE JE A I IE 


CYV AB NNA 10 lea 3 lal 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Hiasilah Hari Raya- 
Hari Raya kalian dengan takbir". IHR. Thabarani di dalam Al-Mu'jamul Ausath 
juz 5, hal. 189, no. 4370, dla'if karena di dalam sanadnya ada perawi bernama 
'Umar bin Rasyid, yang dilemahkan oleh Ibnu Ma'in, Abu Zur'ah dan Nasaiyj| 


Waktu dan tempat bertakbir Hari Raya menurut hadits yang shahih 
o o A90 “jt 3 
. . GB - Dania ai ks & o Pake 0 - 
LA 3 EL BA Jis (eG Ee2 33 


ratna 
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Dari Ummu 'Athiyah, ia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan kepada kami 
untuk membawa keluar anak-anak perempuan yang hampir baligh, perempuan- 
perempuan yang haidl dan juga gadis-gadis dalam pingitan, pada Hari Raya 
'ledul Fithri dan "ledul Adlha. Adapun wanita-wanita yang haidl itu mereka tidak 
shalat". IHR. Muslim, juz 2, hal. 606, no. 12) 


KAN an GE HB US IG Toe Al 3p Lois IE 


Il Ns S3 On PE ANA BAK s3 Al 


ViY Ok. 5533 


Dari Hafshah, dari Ummi 'Athiyah, ia berkata, "Dahulu kami diperintahkan untuk 
keluar pada Hari Raya (ke tempat shalat 'led), sehingga kami mengeluarkan 
para gadis yang dalam pingitannya, sehingga kami mengeluarkan para wanita 
yang sedang haidl, lalu mereka berada di tempat belakang para jama'ah, 
mereka para wanita bertakbir dengan takbir mereka, berdo'a dengan do'a 
mereka, para wanita itu mengharapkan berkahnya pada hari itu dan 
kesuciannya (dari dosa)". IHR. Bukhari juz 2, hal. 7) 


Dari hadits shahih di atas dapat kita fahami bahwa takbir Hari Raya itu 
dilaksanakan pada waktu tiba di tempat shalat sampai berdirinya shalat. 


6. Waktu shalat Hari Raya 


IE Ing Jadi A33 Up dah SEL SA JG 


ox 


JENIS AA IS KE SI LS AL 
PA ah 


Telah berkata Jundab, "Adalah Nabi SAW shalat Hari Raya 'ledul Fithri 


bersama kami di waktu matahari tingginya sekadar dua batang tombak dan 
beliau shalat Hari Raya 'ledul Adha diwaktu matahari tingginya sekadar satu 
batang tombak". IHR. Ahmad bin Hasan, dalam Nailul Authar juz 3, hal. 333) 


Keterangan : 


Menurut riwayat di atas, waktu shalat Hari Raya 'ledul Adha itu lebih pagi 
daripada waktu shalat Hari Raya 'ledul Fithri. 


7. Shalat sebelum khutbah 
3 ab KA ea Bl JB AE Ap 
g A3 Ag oo an gs 
NY ge AL Js PA Ogan A2 
Dari Ibnu Umar, ia berkata, "Dahulu Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar RA 


shalat dua Hari Raya sebelum khutbah". IHR. Bukhari juz 2, hal. 5| 


Maksudnya : Rasulullah SAW dan shahabat-shahabatnya mengerjakan shalat 
"Tedul Fithri dan "ledul Adha sebelum khutbah. 


8. Shalat Hari Raya tanpa adzan dan igamah 


YR Ea : 1D SEP Yi pe IE 
MY ola AAU) Yg OS aka ri 
Dari Jabir bin Samurah, ia berkata "Saya shalat dua Hari Raya bersama 


Rasulullah SAW bukan hanya sekali atau dua kali, (semuanya) tanpa adzan 
dan igamah". IHR. Muslim juz 2, hal. 604, no. 7) 


Keterangan : 


Maksud dari riwayat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW shalat Hari 
Raya 'ledul Fithri dan Hari Raya 'ledul Adha tanpa adzan dan igamah. 


9. Hari Raya pada hari Jum'ah 


9 LOL 2 Lo ut AK Sis 4 0 AL 0 
3 Ola JB AI R3 ka At 


KTA BA 


Dari Ibnu "Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, "Telah terhimpun 
pada hari ini dua Hari Raya (Hari Raya dan Jum'ah). Maka barangsiapa mau, 
cukuplah shalat ini buat dia, tidak perlu lagi shalat Jum'ah, tetapi kami tetap 
akan mendirikan shalat Jum'ah, insyaa-allooh". IHR. Ibnu Majah juz 1, hal. 416, 
no. 1311) 


10. Shalat dan khutbah di tanah lapang 
233 NE AE Haa) WS EN IU 3 ya IE 
OEN iB YV IN edi Mita) UE SI 43 Jas 


Dari Anas bin Malik, bahwasanya dahulu pada Hari Raya 'iedul Fithri Nabi SAW 
biasa makan beberapa kurma sebelum berangkat ke Mushalla (tempat shalat 
Hari Raya). IHR. Tirmidzi juz 2, hal. 27, no. 541, ia berkata : Ini hadits hasan 
shahih gharib 


Keterangan : 


Dari hadits tersebut bisa difahami bahwa dahulu Nabi SAW mengadakan shalat 
Hari Raya di Mushalla (tanah lapang). 


Diriwayatkan bahwa Nabi SAW pernah shalat 'ied di masjid ketika hujan : 


B5 5 Kb ae on 3 Ha AMI BIA ae 
Aa nana Pa Ae 


Ta 
Dari Abu Hurairah bahwasanya pada suatu Hari Raya, para shahabat 
kehujanan, maka Nabi SAW mengerjakan shalat Hari Raya bersama mereka di 
masjid. IHR. Abu Dawud juz 1, hal. 301, no. 1160, dia'if karena dalam 
sanadnya ada perawi bernama 'Isa bin 'Abdul A'laa bin Abu Farwah, ia majhul| 
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Keterangan : 


Menurut kebiasaan memang Nabi SAW mengerjakan shalat dan khutbah Hari 
Raya di tanah lapang. Tetapi hal itu tidak menunjukkan kepada hukum wajib. 
Sesuatu perbuatan bisa menunjukkan kepada hukum wajib jika disertai dengan 
perintah. 


Kebanyakan ulama memandang bahwa Nabi SAW mengerjakan yang demikian 
itu bukan karena tidak shah dikerjakan di masjid, tetapi karena tak cukup 
tempat di masjid, sebab pada waktu itu orang-orang yang berkumpul pada Hari 
Raya lebih banyak dari pada hari-hari yang lain. 


Dari seluruh pembicaraan tersebut, nyatalah bahwa shalat Hari Raya di masjid 
itu tidak terlarang, apalagi jika turun hujan atau lain-lain halangan. Oleh karena 
itu perkataan Abu Hurairah tadi walaupun lemah riwayatnya tetapi shahih 
maknanya. Perlu dijelaskan bahwa Rasulullah SAW shalat di tanah lapang itu 
diambil dari pengertian Mushalla. Adapun Mushalla di zaman Nabi SAW 
dijelaskan dalam kitab Fighus Sunnah sebagai berikut : 


VITA SN andi AS AA SG ana Kel 
"Mushalla itu adalah suatu tempat di pintu gerbang Madinah sebelah timur". 
(Fighus Sunnah juz 1, hal. 268) 


Yon aa A3 AN dna Gg An ea 
V1 


"Mushalla itu tempatnya berjarak 1.000 hasta dari masjid Madinah". (Fighus 
Sunnah juz 1, ha. 271) 


Dengan keterangan ini, jelaslah bahwa Rasulullah SAW biasanya mengadakan 
shalat Hari Raya itu di tanah lapang. 


11. Khutbah Nabi SAW : 

SG S bia Jb SE Las JB yA A8 IE 
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Dari 'Abdur Rahman, ia berkata : Aku mendengar Ibnu 'Abbas berkata, "Aku 
pernah keluar bersama Nabi SAW pada Hari Raya 'ledul Fithri atau 'ledul 
Adiha, lalu beliau shalat 'led, kemudian berkhutbah. Kemudian beliau datang ke 
tempat para wanita, memberikan nasehat kepada mereka, mengingatkan 
mereka, dan menganjurkan kepada mereka untuk bershadagah". IHR. Bukhari 
juz 2, hal. 8J 


p7 £: pd s 
. Pa iga Ta ks 38 « 2 380 - 
et Peibeak baung IN J3 dag 
- - ". 
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MY wedi Higlak V2 Uas ira 


Dari ibnu Juraij, ia berkata : 'Atho' mengkhabarkan kepadaku dari Jabir bin 
'Abdullah, ia mengatakan bahwa Jabir berkata : Nabi SAW melaksanakan 
shalat Hari Raya 'ledul Fithri, yang mula-mula beliau lakukan adalah shalat, 
kemudian berkhutbah. Setelah selesai khutbah, beliau turun lalu datang ke 
tempat para wanita, beliau memberikan nasehat dan mengingatkan mereka 
dengan berpegang pada Bilal, sedangkan Bilal membentangkan kainnya, dan 
para wanita lalu memberikan shadagahnya. (Ibnu Juraij berkata). Aku bertanya 
kepada 'Atho', "Apakah yang mereka berikan itu zakat fithrah ?". Ia menjawab, 
"Bukan, tetapi shadagah yang para wanita bershadagah pada waktu itu. Ada 
wanita yang memberikan gelangnya, dan mereka para wanita memberikan 
shadagahnya". (Ibnu Juraij berkata) : Aku bertanya (kepada 'Atho'), "Apakah 
kewajiban imam melakukan demikian itu, memberi nasehat kepada para wanita 
?" (Atho' menjawab), "Ya, itu adalah kewajiban mereka, tetapi entah mengapa 
mereka sekarang tidak melakukannya". IHR. Bukhari juz 2, hal. 9| 


ja es JO nge DI Aka Pak SPA 

Ih daa 9 AI AB LNG NG 3 Ja D 53 
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Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas bahwasanya dahulu Nabi SAW 
melaksanakan shalat Hari Raya 'ledul Fithri 2 reka'at, beliau tidak shalat 
apapun sebelumnya maupun sesudahnya. Kemudian beliau datang bersama 
Bilal ke tempat para wanita, lalu beliau menganjurkan mereka untuk 
bershadagah, lalu para wanita bershadagah, ada yang memberikan anting- 
antingnya, dan ada pula yang memberikan kalungnya. (HR. Bukhari juz 2, hal. 


12. Takbir dalam shalat pada dua Hari Raya 


Takbir shalat pada dua Hari Raya (Hari Raya 'ledul Fithri dan "ledul Adha), 
dilaksanakan dengan 7 kali pada rekaat pertama, dan 5 kali pada rekaat yang 
kedua sebelum membaca Al-Fatihah. 


Hal La, sesuai Pep Hana ja SAW Manan an para shahabat.: 


Wi “5 Ank gta hati 
YO AKUN ga al gas 


Dari "Abdullah bin 'Amr bin Al-'Ash, ia berkata : Nabi Allah SAW bersabda, 
“Takbir pada (shalat) Jedul Fithri adalah 7 kali di rekaat pertama dan 5 kali di 
rekaat yang akhir (kedua). Adapun bacaan, sesudah kedua-duanya itu". (HR. 
Abu Dawud juz 1, hal. 299, no. 1151) 


SIA ATA dg Te 3 SNI NA an Ne Na 
SEN Inn Na SEN EA kk 


Yr pa kanak ana 


Dari 'Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya Rasulullah 
SAW bertakbir dalam shalat Hari Raya 'ledul Fithri tujuh takbir pada rekaat 
pertama dan lima takbir pada rekaat kedua, selain takbir (yang biasa dalam) 
shalat. IHR. Daraguthni, juz 2, hal. 48, no. 22) 


Tentang atsar (perbuatan) para shahabat, diriwayatkan : 
AN Li JET 5 yi MS dh SEE 
J3 MAS ana SNI AN 3 AS IA IS 2 aids 


AN UN Gg sulsel M3 2333 ab sa 33 sea 
YAs 


Dari Nafi' maula Abdullah bin 'Umar, bahwa dia berkata, "Aku pernah 
menyaksikan 'ledul Adha dan 'ledul Fithri bersama Abu Hurairah. Maka ia 
bertakbir di rekaat pertama 7 takbir sebelum membaca, dan di rekaat kedua 5 
takbir sebelum membaca". IHR. Malik, di dalam Al-Muwaththa' juz 1, hal. 180| 


GAS HA G yee SES OS IU sebs 3 
YAA Maa SA 9 se ant aa 3 


Dari 'Atha', ia berkata, "Adalah Ibnu 'Abbas bertakbir di dua Hari Raya 12 takbir, 
yaitu 7 di rekaat pertama dan 5 di rekaat yang kedua". IHR. Baihagi juz 3, hal. 
289| 


13. Bacaan takbir Hari Raya 


Bacaan Takbir pada Hari Raya yang bersumber dari shahabat Umar dan Ibnu 
Mas'ud adalah : 


IM d3 AMS AN BV Y AA AT 2S AI 
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YVO 1 dl YO: Y WN sa 


Alloohu Akbar, Alloohu Akbar, Laa ilaaha illalloohu walloohu Akbar 
Alloohu Akbar wa lillaahil-hamdu. 


(Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Tidak ada Tuhan (yang sebenarnya) 
melainkan Allah, dan Allah Maha Besar. Allah Maha Besar dan kepunyaan 
Allah-lah segala pujian). (Dalam Nailul Authar juz 3 hal. 358, Fighus Sunnah juz 
1 hal. 275 


14. Ucapan pada Hari Raya 
Para shahabat Nabi SAW jika bertemu di antara mereka pada Hari Raya, 


mereka mengucapkan : 
2 o a | Pare 
AW Wa 
Kg Ls gi 
£. Ta « 


"Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan kalian". 


Jubair bin Nufair meriwayatkan : 


Hang Jaa at can AL SI BEP 3s Lte AS 
Lag Bd ria 00. 
ay dg Wa aa 


Dahulu para shahabat Rasulullah SAW apabila mereka bertemu pada Hari 


Raya, satu dengan yang lain saling mengucapkan, “Tagobbalalloohu minnaa 
wa minkum'. (Jubair bin Nufair| 


15. Menentukan awwal bulan dengan Ru'yah (melihat hilal/bulan sabit) 


Kaum muslimin dan muslimat rahimakumullah, kita ketahui bahwa perhitungan 
hari/bulan Gamariyah itu dimulai berdasarkan Hilal, dimana saat itu terjadi 
ketika mula-mula matahari mendahului tenggelamnya bulan, sehingga saat 
matahari sudah tenggelam masih kita lihat bulan sabit di ufug barat. Hal ini 
perlu kita ketahui karena erat sekali hubungannya dengan kapan kita memulai 
puasa Ramadlan, dan kapan kita mengakhirinya, dan juga ibadah-ibadah yang 
lain yang terkait dengan tanggal/bulan, misalnya puasa tasu'a dan 'asyuraa, 
ibadah hajji dan lain-lain. 


Bulan Gomariyah terkadang 29 hari dan terkadang 30 hari. Rasulullah SAW 
menuntunkan kepada kita cara untuk mengetahui pergantian bulan satu kepada 
bulan berikutnya, sebagai berikut : 
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Dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah RA, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian melihat hilal, berpuasalah, dan apabila kalian 
melihatnya (lagi), berbukalah. Maka apabila mendung (menghalangi kalian), 
berpuasalah tiga puluh hari. (HR. Muslim juz 2, hal. 762, no. 17) 


BE ML 3 SR Sau 5 EN Pa 


kp 


Il KE RE OLS cash) ebi A3 2333 as 2d 
VUY Yel SAI 


Dari Muhammad yaitu Ibnu Ziyad, dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah 
karena melihatnya. Dan jika mendung (menghalangi) kalian, maka 
sempurnakanlah hitungan (bulan menjadi 30). IHR. Muslim juz 2, hal. 762, no. 
18| 


J8 drs 12 AI 3 Bp Lag JB ja 
SE at 0 a33 eta 2533 Was EA pl 
VUY Yaa GIE WAS A3 


Dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata : Aku mendengar Abu Hurairah RA 
berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihat hilal, 
dan berbukalah karena melihatnya (hilal). Maka jika mendung menghalangi 
kalian, hitunglah bulan itu tiga puluh hari. (HR Muslim juz 2, hal. 762, no. 19| 


“00f @ jOo- 
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